MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

SALINAN
PERATURAN MENTERI KEUANGAN

NOMOR 159 /PMI.011/2008

TENTANG

PERUBAHAN KESEPULUH ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 92/FPMI.02/2005 TENTANG PENETAFPAN JENIS BARANG FKSPOR
TERTENTU DAN BESARAN TARIF PUNGUTAN EKSIOR

Menimbang;

Mengingat

Menetapkan

b.

MENTERI KEUANGAN,

a. bahwa dalam rangka mengatasi dampak penurunan harga CI'O

sccara signifikan di pasaran internasional perlu dilakukan penguatan
ekspor dengan cara mengurangi hambatan ekspor melalui penurunan

tarif Pungutan Ekspor atas Kelapa Sawit, CPO dan Produk

Turunannya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Perubahan
Kesepuluh Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 92/ PMIC02/2005
tentang Penetapan Jenis Barang Ekspor Tertentu dan Besarvan larif
Pungutan Ekspor;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahu n 2005 tentang Pungutan Ekspor
atas Darang Ekspor Tertentu (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4531);

Keputusan Presiden Nomor 20/ Tahun 200%5;

Peraturan  Menteri Keuangan Nomor  92/PMI02/2006  tenlang
Penetapan Jenis Barang Ekspor Tertentu dan Besaran Tarif Pungutan
Ekspor sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 72/ PMIL0T1/2008;

MEMUTUSICAN :

PERATURAN MENTER] KEUANGAN THNTANG PERUBAHAN
KESEPULUN ATAS PERATURAN MENTHRI KEUANGAN NOMOR
92/PMIC.02/2005 TENTANG PENETAPAN JTENIS BARANG EKSPOR
TERTENTU DAN BIESARAN TARIF PUNGUTAN EKSFOK.
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Pasal ]

Beberapa ketentuan dalam  Peraturan Menteri  Keuangan  Nomor
92/PMK.02/2005 tentang Penctapan Jenis Darang Ekspor Terlentu dan
Besaran Tarif Pungutan Fkspor yang telah beberapa kali diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan:

a.
.
¢

d.

€.

f.

g
h.

1.

Nomor 130/ PMK.010/2005;
Nomor 30/ PMK.02/2006;
Nomor 51 /PMK.02/2000;
Nomor 88/ PMIK.010/2006;
Nomor 61/FPMK.011/2007;
Nemor 83/PMK.02/2007;
Nomor 94/ PMK.011/2007;
Nomor 09/PMIC.011/2008;
Nomor 72/PMK.011/2008.

cliubah sebagai bertkut:

1. Mengubal Pasal 3 ayat (la) Peraturan Menteri Keuangan Nomor

92/PMK.02/2005 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Nomor
72/ 'MK.011/2008 sehingga Pasal 3 menjadi berbunyi scbagai berikul:

Pasal 3

(1) Jenis barang ckspor tertentu dan besaran lacil Pungutan Ekspor
sebagaimana  dimaksud dalam  Pasal 2 adalah sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran Peraturan Menleri Kenangan ini.

(la) Penetapan dan pengenaan tarif Pungutan Flkspor terhadap barang
ekspor berupa Kelapa Sawit, CPO, dan produk tarunannya
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Untuk harga referensi sampai dengan UsD 700 (tujub ratus
dolfar Amerika Serikat) per ton, tarif Pungutan Ekspor adalah
sebagaimana tercantum dalam Kolom 1 Lampiran Peraturan
Menteri Keuangan int.



d.

Al
AR
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Untuk harga referensi lebih dari atau sama dengan USD 701
(tujuh ratus satu dollar Amerika Serikai) per ton sampai
dengan USD 750 (tujuh ratus lima puich dollar Amerika
Serikat) per ton, tatif Pungutan Fkspor adalah sehagaimana
tercantum dalam Jolom 2 Lampiran Peraturan Menteri
Keuangan ini.

Untuk harga veferensi lebil dart atau sama dengan USD 751
{tujuh ratus lima puluh satu dollar Amerika Serikat) per ton
sampai dengan USD 800 (delapan ralus  doflar - Amerika
Serikat) per ton, tarif Pungutan Tkespor adalal sebagaimana
tercantum dalam Kolom 3 Lampiran Peraturan Menteri
Kewangan ini.

Untuk harga referensi lebih dari atau sama dengan USID 801
(delapan ratus satu dollar Amerika Serikat) per ton sampai
dengan USD 850 (delapan ratus Tima puluh dollar Amerika
Serikat) per lon, tarif Pungutan Fkspor adalah sebagaimana
tercanturmn  dalam Kolom 4 Lampiran  Peraturan Menteri
Keuangan ini.

Untulk harga referensi lebih dari atau sama dengan UST 851
(delapan ratus lima puluh satu dollar Amerika Serikat) per ton
sampal dengan USD 900 (sembilan ratus dollar Amerika
Serikat) per ton, taril Pungutan Tikspor adalah scbagalmana
tercantum  dalam Kolom 5 Tampiran Peraturan Menteri
Keunangan ini.

Untuk harga ceferensi lebih dari atau sama dengan USE 901
{sembilan ratus satu dollar Amerika Serikat) per lon sampai
dengan USD 950 (sembilan ratus Tima putuh dollay Amerika
Serikat) per ton, tarvil Pungutan Bkspor adalah sehagaimana
tercantum  dalam Kolom & Lampiran Peraturan Menteri
Keuangan ini.

Unluk harga referensi febih dari atan sama dengan LUSD 951
{(sembilan ratus lima puiuh satu dotlar Amerika Serikal) per
ton sampai denpan USD 1,000 (seribu dollar Amerika Serikat)
per ton, taril Pungutan Ekspor adalah scbagaimana tercantum
dalam Kolom 7 Lanpiran Peraturan Menlert Keuangan ini.
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Untuk harga referensi lebih dari atau sama dengan USD 1001
(seribu satu dollar Amerika Serikal) per ton sampai dengan
USD 1,050 (seribu lima puluh dotlar Amerika Serikat) per ton,
tarif Pungutan Tkspor adalah schagaimana tercantom dalam
Kolom 8§ Lampiran Peraturan Menteri Keuangan ini.

Untuk harga referensi lebih dari alau sama dengan USD 1,051
(seribu limapuiuh satu dollar Amerika Serikat) per ton sampai
dengan USD 1,100 {(seribu seratus dollar Amerika Serikal) per
ton, tarif Pungutan Ekspor adalah sebagaimana tercantum
dalam Kolom 9 Lamipiran Peraturan Menter: Kevangan ini.

Untuk harga referensi [ebih dari atau sama dengan USD 1,101
{seribu seratus salu dollar Amerika Serikat) per lon sampai
dengan USD 1,150 (seribu seratus limapulul sabu dolfar
Amerika Serikat) per ton, tarif Pungutan Ekspor adalah
sebagaimana tercantum dalam Kolom TO Lampican Peratararn
Menteri Keuangan ini.

Untule harga referensi lebih dari atau sama dengan USD 1,151
(seribu seratus lima puluh satu doflar Amerika Serikat) per ton
sampai dengan USD 1,200 (scribu dua ratns doilar Amertka
Serikat) per ton, laril Pungutan Flkspor adalah sebagaimana
tercantum  dalam Kolom 11 Tampiran Peraturan Menteri
Kevangan inl.

Untuk harga referensi Tebih dari atau sama dengan USD 1,201
(scribu dua ratus satu dollar Amerika Serikat) per lon sampai
dengan USD 1,250 (seribu dua ratus lima puluh dollar Amerika
Serikal) per ton, taril Pungutan Fkspor adalah scbagaimana
tercantum dalam Kolom 12 Lampiran® Peraturan Menteri
Keuangan ini.

Untuk harga referensi lebih dari atauw sama dengan USD 1,251
(seribu satu dollar Amerika Serikat) per lon, tavil Pungutan
Hkspor adalah sebagaimana  tercantum  dafam  Kolow 15
Lampiran Peraturan Menteri Keuangan ini.

latga referensi sehagaimana dimaksud pada ayat (3a) ditetaplan
oleh mentert yang bertanggungjawab di bidang perdagangan
dengan berpedoman pada harga CPO CIF Rotterdam,

dihapus.
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2. Mengnbah Lampiran 1, Lampiran II, Lampiran 11, Lampiran 1V,
Lampiran V, Lampiran VI, Lampiran VIL, dan Lampiran VI Perataran
Menteri Keuangan Nomor 72/PMK.011/2008 tentang  Ferubahan
Kesembilan  atas  Peraturan  Menteri Keuan gpan. Nomor
92/ PMIC.02/2005 tentang Penetapan Jenis Bara ngr Ekspor Tertentu Dan
Besaran Tarif Pungutan ltkspor sehingga menjadi sebagaimana
ditetapkan dalam Larmapivan Peratucan Menteri Keuan gan ini.

Pagal Il 7
Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaky sejak tang ynl November

2008.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkon  pengumuman
Peraturan Menteri Keuangan ini dengan penempatannya dalain Berita
Negara Republil Indonesia.

Ditetaplan di Jakasta
pada tangeal 30 Okiober 2008

Salinan sesuai dengan aslinyn, MENTERT KUTANGAN
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